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ABSTRAK

Populasi orang kidal di dunia yang sebagai minoritas membuat
ketersediaan alat-alat khusus yang diperuntukkan untuk mereka jadi sangat
terbatas, termasuk dalam urusan musik, khususnya instrumen biola. Banyak dari
mereka yang tetap untuk memilih menggunakan biola pada umumnya namun
memiliki kesusahan yaitu lemahnya otot dan memori otot tangan non dominan
mereka yang mengakibatkan menggesek bow dan melakukan teknik-teknik biola
menjadi tidak natural. Peneliti melakukan penelitian dengan metode studi kasus
untuk menggali lebih dalam kasus ini di lingkungan kampus ISI Yogyakarta
menggunakan metode latihan long bow off string yang diberikan untuk melatih
otot sekaligus latian biola sehingga efektif dan efisien dikarenakan bobot yang
bertambah karena tarikan dari gravitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode latihan long bow off string berdampak positif menambah kekuatan otot
dan memori otot dari kedua subjek penelitian.

Kata kunci: Kidal, Biola, long bow off string, Gravitasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kidal adalah suatu kondisi di mana seseorang terbiasa menggunakan
tangan kirinya lebih dominan daripada tangan kanan atau tubuh bagian
kanannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kidal berarti memiliki
kecenderungan lebih terampil pada anggota badan (tangan) bagian kiri daripada
bagian kanan. Jadi, kidal menupakan kondisi di mana seseorang menggunakan
tangan kirinya dengan intensitas yang lebih/tinggi dibandingkan dengan tangan
kanannya, sehingga tangan kirinya lebih terampil dalam mengerjakan kegiatan
sehari-hari, bahkan sampai sesuatu yang-detail. Sampai saat ini para ahli masih
belum bisa menjelaskan alasan pasti atau asal-usul bagaimana seseorang bisa
menjadi kidal. Beberapa peneliti menjelaskan namum penjelasannya berbeda-
beda sehingga kejelasannya semakin samar. Kidal bukanlah sebuah kecacatan
atau kelainan, melainkan sebuah keunikan.

Populasi orang kidal di Indonesia hanyalah sebagai minoritas. Tercatat
hanya sekitar 10% orang kidal di Indonesia (Abdulqodir, Sriwarno, & Isdianto,
2014). Sedikitnya jumlah populasi mereka mengakibatkan kurang tersedianya
fasilitas bahkan alat-alat khusus untuk orang kidal (Zulfa, 2017). Hal ini

menyebabkan orang-orang kidal harus beradaptasi terhadap lingkungan yang
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tidak dibuat untuk mereka, contohnya seperti mengganti persneling mobil,
mengendarai sepeda motor, dan hal-hal lainnya termasuk bermain musik. Ini
menjadi salah satu alasan mengapa kemampuan beradaptasi mereka terhadap
lingkungan yang tidak mendukung seperti itu jadi lebih bagus. Buktinya adalah
beberapa orang di dunia adalah Ambidextrous atau orang yang bisa menggunakan
kedua tangannya dengan sama baiknya.

Dalam kehidupan sehari - hari, orang kidal harus banyak membiasakan
dirinya menggunakan tangan kanannya karena tidak semua sarana terbuat untuk
mereka. Hal ini menyebabkan otot tangan kanannya juga terbentuk. Namun, tetap
otot tangan kiri mereka lebih kuat karehastangan kiri mereka merupakan tangan
dominan yang mereka gunakan untuk'melakukan pekerjaan berat atau pekerjaan
detail yang membutuhkan ketelitian. Bermainvatau mempelajari instrumen musik
merupakan suatu hal yang detail dan kompleks. Dalam mempelajari instrumen
musik, diperlukan pendekatan-pendekatan yang berbeda karena masing - masing
instrumen memiliki keunikan dan ciri khasnya sendiri, khususnya instrumen
biola.

Biola adalah instrumen yang terbuat dari kayu dan dibunyikan dengan
senar yang berada pada badannya atau disebut juga cordophone. Secara
organologi, instrumen biola tidak dirancang untuk orang kidal. Biola secara
umum dimainkan dengan cara diletakkan di bahu kiri dan dijepit oleh dagu,

kemudian tangan kanan sebagai tangan dominan (tangan yang digunakan lebih
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sering) memegang bow untuk memproduksi suara. Hal ini sangat alami bagi
orang-orang non kidal, karena produksi suara pada tangan kanan merupakan hal
penting dan mereka melakukan itu lebih mudah dari pada orang kidal. Hal ini
disebabkan karena orang kidal harus memproduksi suara menggunakan tangan
kanan mereka yang merupakan bukan tangan dominan.

Kebanyakan orang kidal yang belajar biola tetap memilih untuk belajar
menggunakan biola konvensional (bukan biola kidal) (Pablo, 2016), karena
beberapa pertimbangan antara lain masalah tidak adanya skill dan kekuatan
motorik tangan kanan sebagai non deminan, ketersediaan alat, dan saat bermain
ansambel atau orkestra. Dalam dunia orkestra,yang disajikan tidak hanya audio
saja, namun audiovisual. Oleh karena’itu/sebagai pemain string mereka dituntut
untuk menyamakan bowing:agar;secara/ visual terlihat estetik saat mereka
memainkan atau menggeesek instrumen mereka dengan arah yang sama dan
bersamaan.. Hal itu mustahil dilakukan jika ada salah satu pemain biola yang kidal
dan menggunakan biola kidal karena cara menggeseknya sudah sangat berbeda.
Mungkin akan ada perlakuan khusus bagi mereka yaitu diposisikan di desk paling
belakang agar bowing tidak bertabrakan. Namun gesekan bow tetap tidak sama
karena saat menggesek ke atas (up), orang kidal yang menggunakan biola kidal
akan mengarahkan bow ke atas kanan, sementara yang tidak kidal ke arah

sebaliknya. Hal ini mempengaruhi estetik orkestra secara visual, sekali lagi
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karena pertunjukkan musik orkestra adalah pertunjukkan secara audiovisual
(Fu’adi, 2009).

Permasalahan di atas merupakan permasalahan secara umum yang
dihadapi orang kidal yang belajar atau bermain biola. Peneliti mendapat dari
sumber dan objek penelitian dua orang mahasiswa biola di ISI Yogyakarta, bahwa
mereka juga memiliki permasalahan yang sama da nada juga yang berbeda.
Sumber dan objek penelitian yaitu mahasiswa semester IV Jurusan Musik ISI
Yogyakarta yang bernama Alexandra Nikka Pramashvara (berikutnya akan
disebutkan dengan nama Alexandra) dan Sekar Melati Girindrathanaya
Areombhuwana (berikutnya’akan:disebut:dengan nama Thanaya).

Dua orang tersebut tetap ~memilih/ biola non modifikasi namun
menghadapi berbagai permasalahan yang dikarenakan kurang kuatnya otot pada
tangan non dominannya. Alexandra dan Thanaya harus berpikir seolah-olah
tangan kanan yang mempunyai peran untuk memproduksi suara sebagai tangan
dominan mereka, sementara tangan kiri mereka (tangan dominan sebenarnya)
berada di fingerboard untuk menghasilkan nada. Masalah lainnya adalah tangan
kanan yang terlalu kaku dan lemah karena tidak biasa dan susah untuk
dikoordinasi. Tangan kanan yang merupakan tangan non dominannya ini tidak
memiliki memori otot dan kekuatan otot yang kuat untuk melakukan apa yang
harus dilakukan untuk memproduksi suara dengan bow biola. Permasalahan lain

adalah tidak lurusnya bowing sehinga kualitas suara yang dihasilkan tidak stabil.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Thanaya juga memaparkan bahwa dia memiliki permasalahan yang berbeda yaitu
ketidaksinkronan antara apa yang ada di pikiran dan apa yang dilakukan,
contohnya saat dia berpikir berusaha menggerakkan tangan Kkirinya, malah
tangan kanannya yang merespon, dan sebaliknya (didapat dari wawancara
dengan sumber).

Peneliti ingin melakukan penelitian pada mahasiswa kidal yang belajar
biola menggunakan biola non modifikasi di ISI Yogyakarta. Peneliti merasa perlu
melakukan hal ini karena pendekatan-pendekatan cara latihan ini merupakan
suatu hal yang krusial karena mereka berbeda dengan mayoritas orang yang

belajar biola pada umumnya/(Pyykonen, 2006),

B. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas dapat dijadikan rumusan beberapa masalah, bahwa
mayoritas orang kidal yang bermain biola tetap menggunakan biola non kidal
karena ketersediaan alat dan pertimbangan dalam dunia orkestra. Pada dua
mahasiswa objek penelitian, masing-masing mempunyai masalah yang berbeda
yaitu masalah koordinasi antara otak dan tangan, menggesek bow yang sering
tidak lurus, dan lemahnya kekuatan dan memori otot. Kesamaannya adalah
lemahnya kekuatan dan memori otot mereka sehingga mengakibatkan kesusahan

- kesusahan lainnya yang disebutkan, dan belum menemukan metode latihan
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khusus yang efektif dan efisien. Dari rumusan masalah di atas dapat ditarik
pertanyaan penelitian:

1. Apa kendala dan kelemahan mahasiswa kidal yang belajar biola non
modifikasi?

2. Bagaimana rancangan metode latihan biola yang efektif dan efisien

bagi mahasiswa kidal di jurusan musik ISI Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui keleemahan-kelemahan yang dialami mahasiswa kidal yang
tetap belajar menggunakan biola non maodifikasi.

2. Memberi solusi kepada yang memiliki permasalahan sejenis.

3. Menghasilkan rancangan metode latihan biola yang efektif dan efisien
yang dapat digunakan oleh para mahasiswa kidal yang menggunakan biola
non modifikasi dan/atau orang - orang yang merasa memiliki

permasalahan sama.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi lembaga:
Dapat menjadi acuan pembelajaraan dan digunakan sebagai metode
latihan bagi mahasiswa kidal di ISI Yogyakarta, masyarakat umum yang

kidal dan menggunakan biola normal (non kidal).
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2. Manfaat bagi peneliti/kajian ilmu:
a. Menjadi dokumen original dari peneliti dalam topik yang dibahas.
b. Menjadikan peneliti sebagai peneliti yang bertanggungjawab
3. Manfaat bagi masyarakat:
a. Menjadi informasi dan sarana edukasi yang dapat memberikan
pengetahuan baru bagi mereka.
b. Dapat memperluas pengetahuan dan menjadikan mereka tidak
konservatif maupun antipati terhadap kasus yang sejenis dengan topik

penelitian.
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